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ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

Subtema Organ Gerak Hewan di Kelas V SDN Jayagiri Kecamatan Paseh Kabupaten 

Bandung dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini 

dilatar belakangi dengan rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya rasa percaya diri 

pada siswa yang mengakibatkan pembelajaran menjadi pasif. Terkait dengan proses 

pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan kurang variatif dan pembelajaran 

satu arah sehingga pembelajaran berpusat pada guru. Metode yang digunakan yaitu 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain penelitian Arikunto sistem 

siklus. Setiap siklus terdiri dari perancanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi 

dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. hal tersebut 

dapat dilihat pada setiap siklusnya mengalami peningkatan. Adanya peningkatan hasil 

belajar siswa, siklus I 24%, siklus II 56%, siklus III 72%. Selain itu adanya peningkatan 

sikap percaya diri siswa, siklus I 48%, siklus II 66%, siklus III 74%. Keterampilan 

siswa pun meningkat, siklus I 25%, siklus II 62,5%, siklus III 100%. Kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada subtema organ gerak hewan di kelas V 

SDN Jayagiri Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung. Penggunaan Problem Based 

Learning (PBL) bisa dijadikan pilihan salah satu dari beberapa model pembelajaran 

untuk diterapkan di sekolah dasar. 
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